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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan : (1) men~etahui tingkat

tanggapan industri otomotif di DIY terhada~ pelaksanaan

pendidikan sistem ganda (PSG); (2) mengetahui pendapat

industri otomotif ten tang kemampuan-kemampuan profesional

yang sekiranya dapat diperoleh siswa STM otomotif yang

mengikuti program PSG dalam industri otomotif; (3) mengetahui

model pelaksanaan PSG yang telah dan ingin dilaksanakan

oleh industri otomotif dan STM otomotif.

Penelitian dengan rancangan survei ini mempunyai

populasi industri otomotif di Daerah Istimewa Yogyakarta

baik industri manufaktur maupun industri jasa perawatan

dan perbaikan meliputi kendaraan mobil dan sepeda motor.

Sampel diambil dengan purposif sejumlah 10 industri

otomotif dengan pertimbangan mengusahakan variasi jenis

industri yang terkemuka dan jenis kendaraan tertentu yang

mempunyai pangs a pasar cukup populer. Data dikumpulkan

dengan teknik wawancara sebagai teknik utama dan dibantu

dengan teknik angket. Data deskriptif tiap pokok permasalahan

dianalisis dengan teknik deskriptif kuantitatif

maupun kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanggapan industri

otomotif di DIY terhadap program PSG pada aspek

perencanaan, evaluasi, dan tanggapan umum dinilai tinggi,

namun pada aspek pelaksanaan masih pada tingkat rendah.

Sebagian besar industri menganggap PSG menguntungkan,

karena industri merasa mendapat bantuan tenaga terampil

dengan tanpa pe:r:Iu mengeluarkan biaya tamDahan. KemampU.

Jn-kemampuan pXlJfesional yang dapat diperoleh dari

industri setelah siswa PSG antara lain : keterarTI[Jilan

praktek, disiplin, etas k~rja, inisiatif, krealivitas,

kemampuan produktif, peJayanan kf~padct kOn~Ul1h~Jl, serta

kontrcl kuaJitas. Pada umul1Inyaindustri cenderung l1IellliIih

poia pelaksanaan PSG dengan sistem hlok (block release).
